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ABSTRAK 

Nasihah Assakinah, (2021):  Pendidikan Perempuan Perspektif Buya Hamka 

(Analisis Buku Buya Hamka Berbicara tentang 

Perempuan). 

 Penelitian ini membahas tentang Pendidikan Perempuan Perspektif Buya 

Hamka (Analisis Buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pendidikan Perempuan 

Perspektif Buya Hamka dalam buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Selanjutnya teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) yang 

berhubungan dengan isi yang terkandung dalam buku Buya Hamka Berbicara 

tentang Perempuan. Metode analisis isi dilakukan dengan cara membaca secara 

menyeluruh buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan, mengamati 

bagaimana pendidikan perempuan yang terkandung dalam buku Buya Hamka 

Berbicara tentang Perempuan, lalu melakukan analisis.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan perempuan dalam 

buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan adalah: pengetahuan tentang 

kemuliaan perempuan, pemahaman mengenai hak dan kewajiban perempuan,  

pengetahuan tentang pembagian tugas, penjelasan tentang harga diri perempuan, 

pengetahuan tentang perempuan sebagai seorang ibu, penjelasan mengenai hak 

perempuan, pengetahuan bahwa perempuan dunia lebih mulia daripada bidadari, 

pengetahuan tentang jaminan hak milik bagi perempuan, penjelasan hak istimewa 

perempuan, serta hak pendidikan perempuan. 

Kata Kunci: Pendidikan, Perempuan, Buya Hamka Berbicara tentang 

Perempuan. 
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ABSTRACT 

Nasihah Assakinah, (2021): The Women's Education According to Buya 

Hamka's In Book Buya Hamka about Women 

       This research discussed about the women's education according to buya 

hamka's  in book Buya Hamka about Women.  This research aimed at knowing 

how the women's education according to buya hamka's in book Buya Hamka 

Berbicara tentang Perempuan.  This research was a library research.  

Documentation technique was used for collecting the data.  Content analysis was 

used in this research that was related to the book of Buya Hamka Berbicara 

tentang Perempuan.  The content analysis method was carried out by thoroughly 

reading Buya Hamka's book about Women, observing how women's education 

was contained in Buya Hamka's book about Women, then analyzing it. 

       The findings of this research concluded that the women's education on buya 

hamka's in book of Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan were knowledge 

women's glory, understanding  of women’s rights and obligations, knowledge of 

tasks distribution, explanation of women's self-esteem, Knowledge women were 

better than angels, knowledge guarantees of property rights, explanation of 

women's privileges, and women's education rights.  

Keywords: Education, Women, Buya Hamka about Women  
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 ملخّص

(: تربية المرأة عند منظور بويا هامكا )تحليل كتاب بويا هامكا يتحدث عن ٕٕٔٓنصيحة سكينة، )

 المرأة(

بىَا هاهكا َخحدد عي الوزأة(.   البحذ َخحدد عي حزبُت الوزأة عٌد هٌظىر بىَا هاهكا )ححلُل كخاب هذا

وهذا البحذ َهدف إلً هعزفت كُف حكىى حزبُت الوزأة عٌد هٌظىر بىَا هاهكا فٍ كخاب بىَا هاهكا َخحدد 

عي الوزأة. وهذا البحذ هى بحذ هكخبٍ. وأسلىب جوع بُاًاحه حىرُق. وأسلىب ححلُل بُاًاحه ححلُل 

َخحدد عي الوزأة. وحن ححلُل الوضوىى بشكل قزاءة الوضوىى أٌ ها َخعلق بوحخىي كخاب بىَا هاهكا 

رن القُام   ،كخاب بىَا هاهكا َخحدد عي الوزأةالكخاب كاهلا، رن هلاحظت كُف حكىى حزبُت الوزأة فٍ 

بالخحلُل. وًخٍ البحذ دلج علً أى حزبُت الوزأة فٍ كخاب بىَا هاهكا َخحدد عي الوزأة حخكىى هوا َلٍ: 

الذاث،  الوزأة، وشزح احخزام الوزأةوواجباحه ، وهعزفت حقسُن  الوزأةوفهن حقىق   ،هعزفت هجد الوزأة

هعزفت للوزأة أفضل هي الولائكت، وهعزفت ضواًاث حقىق الولكُت،  الوزأة،كأم شزح حقىق  الوزأة وهعزفت

 ، حقىق حزبُت الوزأة.الوزأةشزح اهخُاساث 

 .يتحدث عن المرأةتربية، مرأة، بويا هامكا الكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan perempuan adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk 

memberi pengetahuan, penyadaran, dan penjelasan kepada kaum perempuan agar 

mereka dapat mengetahui bagaimana harkat dan martabat kaum perempuan 

sebenarnya di dalam ajaran Islam. 

 Pendidikan bagi perempuan begitu penting karena perempuan sebagaimana 

laki-laki adalah makhluk yang berhak mendapatkan pendidikan. Melalui 

pendidikan, perempuan dapat mengembangkan potensi diri agar ia dapat meraih 

hidup yang lebih baik. Terutama karena perempuan adalah orang yang mendidik 

anak-anaknya sejak lahir dari rahimnya.
1
 Agar mampu melahirkan generasi yang 

berkualitas, maka perempuan pun harus berkualitas terlebih dahulu.
2
 Ini artinya 

bahwa pendidikan perempuan sudah dimulai sejak anak berada di dalam 

kandungan ibunya, jika perempuan sebagai seorang ibu tidak memiliki pendidikan 

maka bagaimana mungkin mereka dapat mendidik anak-anaknya dengan baik. 

 Urgensi pendidikan bagi perempuan menjadi poin penting dibahas 

mengingat sektor pendidikan merupakan sektor yang sangat strategis dalam 

kehidupan. Seorang perempuan yang berilmu tentu berbeda dengan yang tidak 

berilmu. Islam memerintahkan baik laki-laki maupun perempuan agar berilmu 

pengetahuan dan tidak menjadi orang yang bodoh. Allah sangat mengecam orang-

                                                             
1
 Lailatuzz Zuhriyah, “Perempuan, Pendidikan Dan Arsitek Peradaban Bangsa”, Jurnal 

Perempuan dan Anak, Vol. 2, No. 2, Desember 2018 
2
 Iis Nur‟aeni Afgandi dan Novi Hidayati Afsari, Ternyata Wanita Bukan Makhluk 

Lemah, (Bandung: Ruang Kata, Cet 1, 2010), hal. 106-107 
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orang yang tidak berilmu pengetahuan.
3
 Sebagaimana dalam Al-Qur‟an surah az-

Zumar ayat 9 

رُ اوُلُوا الَْلَْبَابِ  ۗ  قُلْ ىَلْ يَسْتَوِى الَّذِيْنَ يَ عْلَمُوْنَ وَالَّذِيْنَ لََ يَ عْلَمُوْنَ  اَ يَ تَذكََّ  ٩اِنََّّ
“Katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengetahui dan orang-orang 

yang tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran” (Q.S az-Zumar 39:9) 

 

Pendidikan perempuan ini sangat penting jika dipandang berdasarkan peran 

pendidikan perempuan itu sendiri. Perempuan memiliki dua peran yaitu dalam 

keluarga yang tidak melupakan kodratnya sebagai seorang istri dan ibu, dan dalam 

masyarakat sebagai pembawa peradaban. Perempuan pembawa peradaban ini 

maksudnya adalah perempuan yang dapat mengakses berbagai hal positif demi 

kemajuan dirinya serta dapat memberikan konstribusi yang penting bagi bangsa 

dan negaranya. Dan hanya perempuan terdidiklah yang sanggup menjalankan 

kedua peran itu dengan baik. Dalam tinjauan Islam pendidikan perempuan itu 

dianggap penting karena dalam keluarga perempuan terdidik mampu menciptakan 

generasi muslim yang kuat dan membentuk keluarga sakinah. Dan dalam 

masyarakat, perempuan terdidik akan menciptakan lingkungan yang sehat 

berlandaskan Al-Qur‟an dan as-Sunnah.
4 

Mengenai hak pendidikan bagi perempuan dalam Islam, Al-Qur‟an telah 

menekankan bahwa tugas manusia baik laki-laki maupun perempuan adalah 

sebagai hamba Allah dan wakil Allah di muka bumi. Dan untuk melaksanakan 

kedua tugas tersebut laki-laki dan perempuan mempunyai peran sama, harus 

saling membantu. Tidak ditemukan dalam Al-Qur‟an dan Hadis yang melarang 

                                                             
3
 Dewi Suriyani Djamdjuri, “Pendidikan Perempuan Di Tengah Isu Kesetaraan Gender”, 

Jurnal Tawazun, Vol. 8, No.2, Juli-Desember 2015, hal. 306 
4
 Muthoifin, dkk. “Pemikiran Raden Ajeng Kartini Tentang Pendidikan Perempuan Dan 

Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam”, Jurnal Studi Islam, Vol. 18, No. 1, Juni 2017, hal. 43 
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kaum perempuan aktif di dunia politik. Sebaliknya kaum perempuan dalam semua 

kelas sama-sama punya hak dalam mengembangkan profesinya seperti karir dan 

politik, ekonomi dan pendidikan.
5 

Islam datang membawa misi pengembalian hak-hak perempuan yang telah 

dirampas dan dijajah oleh kaum laki-laki di zaman jahiliyah. Islam mengangkat 

martabat perempuan dan memberikan kembali hak-hak mereka yang telah hancur 

diinjak-injak oleh dominasi laki-laki dan telah diluluhlantakkan oleh tradisi 

keagamaan, fanatisme, golongan, dan kebangsaan yang sempit. Di antara hak-hak 

perempuan yang dikembalikan oleh Islam, setelah lama dirampas kaum laki-laki 

adalah kesempatan dalam pendidikan, sehingga Islam memiliki misi yang 

menempatkan martabat perempuan setara dengan laki-laki.
6
  

Namun berdasarkan data yang penulis temukan, ternyata banyak dijumpai 

bahwa pendidikan perempuan khususnya di Indonesia masih tergolong rendah. 

Hal ini ditandai dengan angka partisipasi pendidikan bagi kaum perempuan masih 

rendah. Seperti yang pernah diungkapkan oleh Muhammad Nuh, mentri 

pendidikan pada era presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengenai 

keprihatinannya terkait dengan kenyataan empiris bahwa masih banyak 

perempuan yang hanya lulusan pendidikan dasar dan tidak melanjutkan ke 

pendidikan menengah atau bahkan pendidikan tinggi.
7
 Hal ini disebabkan oleh 

berbagai pandangan masyarakat yang kurang menguntungkan bagi perempuan 

                                                             
5
 Sadari, “Hak Perempuan Untuk Pendidikan Dan Pengajaran Dalam Perspektif Islam”, 

Al-Murabbi, Vol. 2. No. 1, Juli 2015, hal. 22 
6
 Ibid, hal. 24 

7
 Dailatus Syamsiyah, “Perempuan Dalam Tantangan Pendidikan Global”, Palastren, 

Vol. 8, No. 2, Desember 2015, hal. 230 
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seperti pandangan masyarakat bahwa tidak perlu perempuan menempuh 

pendidikan tinggi karena pada akhirnya pekerjaan mereka hanya di dapur saja. 

Berdasarkan data yang telah disebutkan di atas, maka solusi yang dapat 

ditawarkan untuk memberikan pendidikan kepada perempuan yang tidak dapat 

mengenyam pendidikan di bangku sekolah ini adalah dengan memberikan 

pengetahuan atau edukasi melalui media-media seperti buku-buku ilmiah. Salah 

satu buku yang dapat memberikan pendidikan bagi perempuan ini adalah buku 

Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan. 

Salah satu hal yang dibicarakan Islam adalah perihal pendidikan perempuan. 

Adapun salah satu ilmuwan muslim yang membahas tentang pendidikan 

perempuan adalah Buya Hamka. Dalam bukunya, Buya Hamka mengatakan 

bahwa perempuan dipandang sebagai bagian yang sama pentingnya dengan laki-

laki dengan memikul tanggungjawab beragama, mengokohkan akidah dan ibadah 

sehingga timbullah harga diri yang setinggi-tingginya pada mereka yaitu 

timbulnya ilham perjuangan
8
. Dan dalam hal penghargaan yang sama, perempuan 

adalah tiang Negara, jika perempuannya baik, baiklah Negara, dan jika mereka 

bobrok, bobrok pulalah Negara.
9
 Dari poin di atas tergambar jelas bahwa 

pendidikan bagi perempuan merupakan hal yang sangat penting dan perlu 

mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat. 

Adapun beberapa alasan penulis memilih buku “ Buya Hamka Berbicara 

tentang Perempuan” Karya Buya Hamka ini disebabkan oleh beberapa hal: 

                                                             
8
 Hamka, Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan, Jumi Haryani, (Jakarta: Gema 

Insani, 2014), hal. 7  
9
 Ibid, hal. 15 
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Pertama, Buku ini merupakan salah satu karya Buya Hamka, Seorang 

sastrawan terkemuka, ahli filsafat, dan juga seorang aktivis politik. Karya ilmiah 

terbesarnya ialah Tafsir Al-Azhar. Kedua, Buku ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber untuk menambah wawasan atau pengetahuan bagi perempuan dan 

laki-laki pada semua kalangan umur. Karena bahasa yang digunakan di dalam 

buku ini mudah dimengerti serta penjelasannya yang gamblang sehingga pembaca 

mudah memahami isi buku ini. 

 Ketiga, isi buku ini sangat relevan dengan kondisi saat ini. Di mana pada 

saat ini masih banyak perempuan yang mendapatkan perlakuan yang kurang baik 

diberbagai bidang kehidupan, seperti  dalam sektor pendidikan. Masih terdapat 

banyak pandangan mengenai perempuan yang membuat kaum perempuan tidak 

dapat meraih pendidikan yang setinggi-tingginya. Jadi buku ini dapat menjadi 

solusi bagi perempuan khususnya, untuk lebih mengetahui bagaimana pentingnya 

pendidikan perempuan itu sendiri di dalam Islam dan memacu diri perempuan 

untuk meraih pendidikan yang telah menjadi haknya untuk memperbaiki 

kehidupannya sebagai perempuan yang memiliki harkat dan martabat di dalam 

masyarakat. 

  Keempat, di dalam buku ini Buya Hamka menjelaskan di setiap bab 

dengan dalil naqli yang kuat. Baik dalam bentuk firman Allah maupun dalam 

bentuk hadis. Setiap bab dalam buku ini membuka wawasan kaum perempuan 

khususnya tentang bagaimana Islam mengatur dengan baik harkat dan martabat 

perempuan. Hal ini bertolak belakang dengan pemahaman kaum orientalis yang 

sering menyudutkan Islam atas perlakuannya kepada perempuan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih dalam lagi buku karya Buya Hamka yang berjudul Buya Hamka Berbicara 

tentang Perempuan dengan judul “Pendidikan Perempuan Menurut Buya Hamka 

dalam Buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan” 

B. Penegasan Istilah 

Berdasarkan judul penelitian ini hanya terdapat satu istilah yang perlu 

diberikan penegasan yaitu istilah  pendidikan perempuan. 

Pendidikan perempuan adalah upaya sadar yang dilakukan seseorang untuk 

memberikan pemahaman, penyadaran, dan penjelasan tentang perempuan terkait 

harkat dan martabatnya agar perempuan mendapatkan posisinya sesuai dengan 

ajaran agama. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka penulis 

memfokuskan penelitian mengenai Pendidikan Perempuan Menurut Buya Hamka 

dalam Buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan). Berdasarkan pada 

fokus penelitian tersebut, dirumuskan masalah: “Bagaimana Pendidikan 

Perempuan Menurut Buya Hamka dalam buku Buya Hamka Berbicara tentang 

Perempuan?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pendidikan 

Perempuan Menurut Buya Hamka dalam buku Buya Hamka Berbicara tentang 

Perempuan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoretis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan kajian dalam 

penelitian mengenai pendidikan perempuan yang disampaikan lewat 

buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan. 

2) Sebagai referensi dalam dunia pendidikan agama Islam untuk 

memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi lembaga pendidikan, atau instansi dan para pihak terkait, seperti 

sekolah/madrasah, dinas pendidikan, atau organisasi yang relevan, 

penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan 

perpustakaan agar fungsi perpustakaan menjadi maksimal dan dapat 

menjadi sumber belajar yang dapat membantu siswa dalam menambah 

wawasan ilmu pengetahuan. 

2) Bagi para pembaca, penelitian ini juga dapat dijadikan salah satu bahan 

rujukan dalam menambah pengetahuan atau wawasan mengenai 

perempuan sehingga mampu memetik dan mengamalkan pesan yang 

terkandung di dalam buku tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Konsep Pendidikan Perempuan 

a. Konsep Pendidikan Perempuan Menurut RA Kartini 

 Pendidikan bagi kartini merupakan  suatu alat yang digunakan 

untuk membuka pikiran masyarakat ke arah modernitas. Suatu langkah 

menuju peradaban yang maju, di mana laki-laki dan perempuan saling 

bekerja sama untuk membangun bangsa. Persamaan pendidikan 

merupakan salah satu bentuk kebebasan kepada perempuan. Kebebasan 

yang dimaksud adalah kebebasan untuk diri sendiri, menjadi perempuan 

yang mandiri, menjadi perempuan yang tidak bergantung pada orang 

lain. 

 Tujuan pendidikan perempuan kartini adalah menjadikan 

perempuan sebagai perempuan yang cakap dan baik, yang sadar akan 

panggilan budinya, sanggup menjalankan kewajibannya yang besar 

dalam masyarakat. agar dalam masyarakat dapat menjadi ibu yang baik, 

pendidik yang bijaksana, pengatur rumah tangga yang mampu memegang 

keuangan, serta pembantu yang baik bagi siapapun yang memerlukan 

bantuan.
10

                                                             
10

 Muthoifin, dkk. Op.Cit, hal. 41 
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 Dengan dididiknya perempuan maka perempuan mampu mendidik 

anak-anaknya dengan baik sehingga generasi penerus bangsa dapat 

terjamin kepandaiannya. Dengan begitu perempuan memiliki pengaruh 

besar terhadap kehidupan manusia, karena dialah pendidik kehidupan 

pertama.
11

 

b. Konsep Pendidikan Perempuan dalam Pandangan Feminisme 

 Seorang tokoh feminisme liberal, Wollstonecraft dalam 

argumentasinya mengenai pendidikan perempuan ia lebih berfokus pada 

kesetaraan kualitas pendidikan dalam istilah ulilitarian Wollstonecraft 

menegaskan jika nalar adalah kapasitas yang membedakan manusia dari 

binatang, maka kecuali jika perempuan bukan binatang liar (gambaran 

yang ditolak sebagian laki-laki untuk diterapkan kepada ibu, istri, dan 

anak perempuan mereka), perempuan dan laki-laki sama-sama 

mempunyai kapasitas ini. Karena itu, masyarakat wajib memberikan 

pendidikan kepada perempuan, seperti juga kepada anak laki-laki, karena 

semua manusia berhak mendapatkan kesempatan yang setara untuk 

mengembangkan kapasitas nalar dan moralnya.
12

  

c. Pendidikan Perempuan dalam Pandangan Islam 

Islam datang dengan keadilan dan persamaan antara laki-laki dan 

perempuan serta menghormati harkat dan martabatnya. Dengan itu Islam 

memperluas ruang peran dan memenuhi hak-hak perempuan secara 

                                                             
11

 Uliyatul Marfu‟ah, “Konsep Harkat dan Martabat Perempuan dalam Buku Habis Gelap 

Terbitlah Terang Karya R.A Kartini dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam”, Jurnal 

Insania, Vol. 25, No. 2, Juli-Desember 2020, hal. 148 
12

 Aisjah, “Pendidikan Perempuan Pesrpektif Feminisme dan Islam”, Jurnal Cita Ilmu, 

Vol. 13, April 2017, hal. 7 
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sempurna, menghargai kemanusiaan, kemuliaan derajatnya, mengakui 

keterlibatannya bersama laki-laki disegala pekerjaan dan tugas-tugasnya, 

kecuali pekerjaan dan tugas-tugas yang tidak sesuai dengan harkat dan 

kodrat keperempuanannya. 

Seperti halnya laki-laki, perempuan juga memiliki hak berbaiat 

kepada Islam, mempelajari ajarannya, beralih dari intimidasi agresif, 

berhak menikah menurut kerelaan dan pilihannya, menuntut nafkah dan 

beberapa hak lain.
13

       

 Agama Islam mengajarkan kepada umat manusia mengenai 

berbagai aspek kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi, salah satu 

ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk 

melaksanakan pendidikan. Islam sebagai agama universal telah 

memberikan kehidupan bahagia, yang pencapaiannya bergantung pada 

proses pendidikan yang dijalaninya, karena pendidikan merupakan kunci 

penting untuk membuka jalan kehidupan manusia.  

 Dalam kerangka paradigma dan pendekatan pendidikan, maka 

selalu diperlukan suatu usaha untuk meletakkan pendidikan dalam proses 

perubahan relasi sosial (antara kaum laki-laki dan perempuan, orang 

dewasa dan anak-anak, golongan kaya dan miskin) yang secara mendasar 

menuju yang lebih adil dan baik.
14

 Karena itulah Islam tidak 

membedakan kewajiban menuntut ilmu bagi perempuan dan laki-laki. 

                                                             
13

 Imarah Muhammad Imarah, Ketika Wanita Lebih Utama dari Pria; 100 Kisah Wanita 

Mengesankan, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2005), hal. 8 
14

 Aisjah, Op.cit. hal. 10 
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Menuntut ilmu dalam Islam masuk pada taraf hukum wajib bagi seluruh 

pemeluknya baik perempuan maupun laki-laki, karena hal ini merupakan 

esensi untuk melawan kebodohan di muka bumi ini. Perhatian Islam 

mengenai kewajiban mengejar pendidikan bagi laki-laki maupun 

perempuan ini dapat dilihat dalam hadis Nabi SAW.: 

دِ بْنِ  ربُْنُ شِنْظِيٍْْ عَنْ مَُُمَّ ثَ نَا كَثِي ْ ثَ نَا  حَفْصُ بْنِ سُلَيْمَانَ حَدَّ ارٍ حَدَّ ثَ نَا ىِشَامُ  بْنِ  عَمَّ  حَدَّ
سِيْْيِْنَ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قَالَ قَالَ  رَسُوْلُ الِله صلى الله عليو وسلم طلََبُ  الْعِلْمِ فَريِْضَةٌ 

ىَبَ عَلَى كُلِّ مُسْلِ   مٍ وَوَاضِعُ الْعِلْمِ عِنْدَ غَيِْْ أَىْلِوِ كَمُقَلِّدِ الْْنََازيِْرِ الَْْوْىَرَ وَالْلُّؤْلًؤَ وَالذَّ
 

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, 

telah menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzir dari Muhammad bin 

Sirin dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah SAW. bersabda, 

menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang 

meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti orang yang mengalungkan 

mutiara, intan, dan emas ke leher babi.” (H.R Ibnu Majah, No. 220). 

 

Al-Qur‟an telah berkali-kali menjelaskan pentingnya menimba 

ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya, dari lahir sampai akhir hayat. 

Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi hampa. 

Selain itu Al-Qur‟an menjelaskan bahwa manusia (laki-laki maupun 

perempuan) yang memiliki ilmu pengetahuan akan ditempatkan pada 

derajat yang lebih tinggi.
15

 

 

 

 

                                                             
15

 Santrock John W, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Persada Media Group, 

2008), hal. 82 
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Nabi Muhammad SAW. pun pernah mengatakan bahwa tugas dan 

kewajiban membangun masyarakat ke arah lebih  baik merupakan tugas 

dan kewajiban bersama laki-laki dan perempuan.
16

 sebagaimana firman 

Allah SWT.: 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ  ۗ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَ وَالْمُؤْمِنٰتِ بَ عْضُهُمْ أَوْليَِاءُ بَ عْضٍ  يأَْمُرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَ يَ ن ْ
عُوْنَ الِله وَرَسُوْلِوِ أًولَئِكَ سَيَ رْحََهُُمُ اللهُ  زيِْ زٌ اِنَّ الَله عَ  ۗ  وَيقُِيْمُوْنَ الصَّلٰوةَ وَيُ ؤْتُ وْنَ  الزَّكٰوةَ وَيطُِي ْ

 ٩٧حَكِيْمٌ 

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 

sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain, mereka 

menyuruh (berbuat) yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, 

melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya, mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah 

mahaperkasa, mahabijaksana.” (Q.S at-Taubah 9:71) 

 

Oleh karena itu perempuan sebagaimana laki-laki dituntut untuk 

belajar dan memperoleh ilmu pengetahuan yang sama dalam bidang 

apapun yang diperlukan. 

Perkenaan Islam terhadap pendidikan perempuan juga dapat dilihat 

pada masa Nabi Muhammad SAW. Pada masa ini perempuan mulai 

mendapatkan kedudukan yang terhormat dan sederajat dengan kaum laki-

laki, karena sebelumnya pada zaman jahiliyah, kaum perempuan 

mendapatkan kedudukan yang sangat rendah dan hina, hingga kelahiran 

seorang anak perempuan dalam keluarga dianggap suatu aib dan mereka 

harus membunuh anak itu semasa bayi agar kehidupannya tidak terbebani 

karena kehadiran anak perempuan. 

                                                             
16

 Husain Muhammad, “Islam dan Pendidikan Perempuan”, Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 3. No. 2, Desember 2014, hal. 237 



13 
 

 

Pada masa ini, Nabi juga menyamakan kedudukan perempuan dan 

laki-laki dalam hal menuntut ilmu. Di dalam sebuah hadis disebutkan 

bahwa Nabi SAW. menganjurkan agar istrinya diajarkan menulis, dan 

untuk ini beliau berkata kepada Asy-Syifa‟ (seorang penulis di masa 

jahiliyah) tidak maukah anda mengajar mantera kepada Hafsah 

sebagaimana engkau mengajarkannya menulis.
17

 Terlihat jelas bahwa 

Islam sangat memperhatikan pendidikan bagi perempuan. 

2. Bentuk Pendidikan Perempuan 

a. Kemuliaan Perempuan 

Berbicara mengenai kemuliaan perempuan dalam Islam tentu tidak 

lepas dari sejarah sebelum masa kerasulan, yakni sebelum munculnya 

Nabi akhir zaman Muhammad SAW. yang membawa risalah agama 

Islam. Masa itu disebut dengan zaman jahiliyah dimana terjadi 

kehancuran akhlak dan moral. 

Sebelum datangnya Islam, perempuan yang berada di belahan bumi 

Arab dan yang lainnya tidak dapat meraih hak-hak yang seharusnya 

mereka dapatkan. Bahkan mereka selalu disingkirkan, tidak ada satupun 

yang dapat menjaga kehormatan dan merasakan jeritan hati mereka. 

Padahal unsur tersebut sangat berpengaruh dalam kehidupan seorang 

perempuan, sehingga mereka dapat kehilangan kepribadiannya hanya 

karena hal tersebut. 

                                                             
17

 Nelsi Arisandy, “Pendidikan Dan Karir Perempuan Dalam Perspektif Islam”, Jurnal 

marwah, Vol. 15, No. 2 Desember 2016, hal. 128-129 
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Sejarah pra-Islam mencatat bahwa perempuan sebelum menikah 

akan menjadi milik ayahnya, saudaranya, atau walinya. Setelah menikah 

perempuan akan menjadi milik suaminya. Mereka tidak memiliki 

kesempatan untuk mengatur kehidupannya sendiri baik sebelum maupun 

setelah menikah. Mereka akan diperjualbelikan oleh walinya kepada 

siapa saja yang berani untuk membayarnya dan yang akan memegang 

uang tersebut adalah walinya.
18

 

Sebelum Islam berlaku suatu masa yang mengharamkan hak-hak 

utama tabiat perempuan. Kaum laki-laki pada waktu itu menganiaya 

perempuan dengan berbagai ancaman penganiayaan yang melampaui 

batas. Semua itu amat menyusahkan keadaan kaum perempuan. Pada 

zaman dahulu, perempuan dikalangan bangsa Arab tidak ubahnya 

bagaikan barang dagangan yang diperjualbelikan. Mereka dipaksa 

menikah tanpa meminta pertimbangan dan persetujuannya. 

Perempuan merupakan pewaris yang tidak mewarisi, pemilik yang 

tidak dapat memiliki. Mereka dilarang melakukan sesuatu atas harta 

milik suaminya. Namun suami berhak sepenuhnya untuk menggunakan 

harta istrinya tanpa meminta izin terlebih dahulu. Bahkan pada sebagian 

bangsa Arab, seorang ayah diberi hak untuk membunuh putrinya atau 

menguburnya  hidup-hidup. 

 

                                                             
18

 Syaikh Mutawallin As-Sya‟rawi, FIKIH PEREMPUAN Busana dan Perhiasan, 

Penghormatan Atas Perempuan, Sampai Wanita Karir, (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 106  
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Dalam lingkungan masyarakat modern yang telah berbudaya tinggi 

seperti masyarakat yunani dan romawi, nasib kaum perempuan  justru 

lebih buruk dibandingkan dengan perempuan dalam masyarakat biadab 

yang tingkat sosial dan peradabannya rendah.
19

 

Sebagai agama yang terakhir, Islam yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW. sebagai utusan terakhir berfungsi sebagai rahmatan 

lil‟alamin yaitu rahmat dan nikmat bagi seluruh alam, utamanya bagi 

kehidupan manusia, sebagai risalah yang terakhir Islam memiliki nilai 

universal dan eternal, sesuai dengan kebutuhan manusia, Islam memiliki 

bentuk ajaran yang lebih sempurna dibanding dengan ajaran sebelumnya. 

Kesempurnaan ajaran Islam terlihat pada keselarasan nilai-nilai 

ajarannya dengan fitrah manusia, dalam arti selaras dengan kejadian 

alamiah manusia, Di samping juga membantu manusia di dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Ajaran Islam merupakan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang ada secara fitrah tentang bagaimana dan 

untuk apa sebenarnya manusia itu hidup.
20

 

Sebagai agama pembebas, sedari awal Islam telah mengusung satu 

misi suci, yaitu menghapus segala praktik diskriminasi dalam kehidupan 

umat manusia. Islam datang membawa pesan melalui Rasulullah untuk 

menegakkan keadilan dalam bentuk yang paling konkrit.  Misi pokok 

diturunkannya Al-Qur‟an ialah untuk membebaskan manusia dari 

berbagai bentuk diskriminasi dan penindasan. Semua watak diskriminatif 

                                                             
19

 Abbas Kararah, Berbicara dengan Wanita, (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), hal. 51-

52 
20

 Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 41 
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yang berkembang subur dalam masyarakat Arab Jahiliyyah pada masa 

itu, secara bertahap dihapuskan. 

Salah satu upaya fundamental Islam adalah keputusannya untuk 

menyangkal pandangan diskriminatif terhadap manusia berdasarkan jenis 

kelamin, yang memandang kaum perempuan tidak lebih berharga 

dibanding laki-laki. Kaum perempuan diposisikan tak lebih dari sekedar 

mesin reproduksi manusia. Tak jarang, mereka hanya dimanfaatkan 

sebagai alat pemuas kebutuhan biologis laki-laki semata. Mereka sering 

kali distereotipkan sebagai makhluk yang lemah baik fisik, mental, 

maupun nalar.
21

 

Islam datang ketika sebagian orang memungkiri perempuan 

sebagai manusia, sebagian lain meragukan kemanusiaannya dan sebagian 

yang lain mengakui kemanusiaannya, tetapi menganggapnya sebagai 

ciptaan tuhan untuk melayani laki-laki. Islam dengan berbagai 

kelebihannya menghormati perempuan dengan menegaskan sisi 

kemanusiaannya dan kelayakannya atas kewajiban, tanggung jawab, 

mendapat balasan dan mendapat surga. Demikian pula, Islam 

memandang perempuan sebagai manusia terhormat yang memiliki apa-

apa yang dimiliki laki-laki berupa hak-hak manusia karena baik 

perempuan maupun laki-laki pada dasarnya merupakan dua cabang dari 

                                                             
21

 Iis Nur‟aeni Afgandi dan Novi Hidayati Afsari, Op.cit. hal.  2-3 
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satu pohon dan dua saudara dari satu bapak dan satu ibu yakni Adam dan 

Hawa.
22

 

Islam memandang bahwa perempuan adalah makhluk manusiawi 

yang mempunyai jiwa tak ubahnya dengan laki-laki.
23

 Kemuliaan 

seorang manusia terletak pada tingginya ketakwaannya kepada Allah 

SWT., baik itu perempuan ataupun laki-laki. Islam merupakan agama 

yang memberikan jaminan dan kedudukan yang sama di hadapan Allah 

di antara Mukmin laki-laki dan Mukmin perempuan. 

Adapun nilai-nilai dan kemuliaan dalam Islam yakni laki-laki 

dilarang untuk mempusakai dan menyusahkan perempuan, perempuan 

mempunyai hak milik atau warisan, serta laki-laki harus berbuat baik 

terhadap perempuan ataupun istrinya. Sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur‟an: 

وَلََ تَ عْضُلُوْىُنَّ لتَِذْىَبُ وْا ببَِ عْضِ  ۗ  ءَ كَرْىًاۗ  يآَ ي ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لََ يََِلُّ لَكُمْ  انَْ تَرثُِ وْا النِّسَا
نَةٍ اَنْ يأَْ  ۗ  مَآ اٰتَ يْتُمُوْ ىُنَّ اِلََّ  بَ ي ِّ وْىُنَّ وَعَا شِرُوْىُنَّ باِلْمَعْرُوْفِ فَاِنْ كَرىِْتُمُ  ۗ  تِيَْْ بِفَاحِشَةً مُّ

راً ۗ  فَ عَسٰى رًا كَثِي ْ   ٩ اَنْ تَكْرَىُوْا شَيْئًاوَّيََْعَلَ الِله فِيْوِ خَي ْ
 

“hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari 

apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 

melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka 

secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 

Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”. (Q.S an-Nisa 4:19) 

 

 

                                                             
22

 Yusuf Al-qardhawi, Perempuan dalam Pandangan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

1996), hal. 13 
23

  Rafiudin, Menjadi Wanita Idaman, (Jakarta: Al-Kautsar, 2010), hal. 2 
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Al-Qur‟an tidak hanya menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan 

benar-benar setara dalam pandangan Allah, tapi juga bahwa mereka 

merupakan anggota-anggota dan pelindung-pelindung antara satu sama 

lain. Dengan kata lain, Al-Qur‟an tidak menciptakan hirarki-hirarki yang 

menempatkan laki-laki di atas perempuan sebagaimana yang dirumuskan 

oleh banyak perumus tradisi Nasrani.
24

 

Islam memelihara fitrah kewanitaan hingga sifat ini menjadi 

sumber unsur-unsur kasih sayang, kelembutan, dan keindahannya. Oleh 

karena itu Islam membolehkan untuk perempuan sebagian hal yang 

dilarang bagi laki-laki disesuaikan dengan tuntutan tabiat perempuan 

serta fungsinya seperti memakai perhiasan emas dan pakaian sutra asli. 

Dalam hadis Rasul SAW. Dikatakan: 

ناَ ثِهِمْ   اِنَّ ىٰذَيْنِ حَرَامٌ عَلَى ذكُُوْرِ امَُّتِِْ حِلٌّ لَِِ
 

  “Sesungguhnya yang dua ini (emas dan sutra asli) haram bagi 

laki-laki dari umatku dan halal bagi perempuan diantara mereka”.(H.R 

Ibnu Majah).
25

 

            

Islam melindungi kewanitaan perempuan dan memerhatikan 

kelemahan sifat ini. Oleh karena itu, Islam menjadikan perempuan dalam 

perlindungan laki-laki, yakni hidup dalam perlindungan bapak, suami, 

anak laki-lakinya, atau saudara-saudara yang berkewajiban mengurusnya 

sesuai syariat Islam. Islam melindungi budi pekerti perempuan, 

                                                             
24

 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Kedudukan Wanita dalam Islam, 

(Bandung: Cita Pustaka,2010), hal. 43-44 
25

 Yusuf Al-qardhawi, Op.cit. hal. 42 
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kehormatan dan kemuliaannya dari berbagai keburukan seperti perkataan 

kotor terutama tangan jahat terhadapnya.
26

 

Ada banyak ayat Al-Qur‟an yang membuktikan bahwa Islam 

memperlakukan laki-laki dan perempuan berdasarkan kesetaraan dalam 

hal kewajiban agama, tanggung jawab, dan pahala untuk mereka. 

Sebagaimana yang dikatakan Al-Qur‟an: 

Maka Tuhan memperkenankan permohonan mereka dengan 

berfirman: “Sesungguhnya aku tidak akan menyia-nyiakan pekerjaan 

orang yang beramal di antaramu, baik laki-laki maupun perempuan 

karena sebagianmu berasal dari sebagian yang lain.” (Q.S ali-Imran 

3:195) 

“Barang siapa yang mengerjakan kebajikan baik dia laki-laki 

maupun perempuan sedangkan ia orang yang beriman, mereka masuk ke 

dalam surga serta tidak diragukan sedikit juga.”(Q.S an-Nisaa‟ 4:124) 

“Orang-orang munafik, baik laki-laki maupun perempuan satu 

sama lain ada persamaan perangai, mereka menyuruh berbuat munkar 

dan melarang perbuatan yang baik, tangannya tergenggang (kikir). 

Mereka melupakan Allah, karena itu Allah pun melupakan mereka. 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik.” 

(Q.S at-Taubah 9:67).
27

 

Dari beberapa ayat di atas sangat jelas bahwa Al-Qur‟an dan 

sunnah menganggap perempuan saudara bagi laki-laki. Ayat-ayat 

                                                             
26

 Ramadhan Hafizh, The Colour Of Women Mengungkap Misteri Wanita, (Jakarta: 

Amzah,2009), hal.  42-45 
27

 Majdah Amir,  Fiqh Wanita, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2020),  hal. 23-24 
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tersebut menekankan betapa laki-laki dan perempuan memiliki hak dan 

kewajiban. Keduanya adalah makhluk Tuhan yang tujuan utamanya di 

atas bumi adalah untuk melakukan perbuatan baik dan menghindari 

perbuatan buruk. 

b. Hak Pendidikan Bagi Perempuan 

Hak merupakan sesuatu yang tidak terlihat dan dimiliki oleh semua 

orang baik laki-laki maupun perempuan. Khusus bagi perempuan, 

mereka mempunyai hak yang banyak. Salah satu hak yang paling penting 

diberikan pada perempuan oleh Islam adalah hak untuk menerima 

pendidikan. Pendidikan menurut Al-Ghazali yaitu bimbingan yang 

diberikan seseorang kepada orang lain agar ia dapat berkembang secara 

maksimal kepada tujuan yang ditargetkan. Pendidikan Islam dapat 

dikatakan sebagai proses bimbingan dari seseorang kepada orang lain 

agar ia berkembang secara maksimal, sesuai dengan ajaran Islam yang 

bersumber kepada Al-Qur‟an dan sunnah. 

Tidak ada prioritas bagi laki-laki lebih dari perempuan berkaitan 

dengan hak pendidikan. Keduanya sama-sama diperintahkan untuk 

memperoleh pendidikan. Semua ayat Al-Qur‟an yang menganjurkan 

untuk mencari ilmu pengetahuan tidak membedakan keduanya. Semua 

yang dimaksud adalah laki-laki dan perempuan. Ini berarti perempuan 

dapat berfikir, mempelajari, dan mengamalkan. Perempuan bebas 
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memilih disiplin ilmu sesuai dengan minatnya.
28

 Begitulah gambaran 

pentingnya pendidikan bagi perempuan untuk memperbaiki kualitas 

kehidupannya dan keluarganya. 

 

Di dalam Al-Qur‟an banyak terdapat ayat-ayat yang 

memerintahkan kaum mulimin untuk menjadi umat yang cerdik pandai, 

umat yang lebih tinggi pengetahuannya dari umat atau bangsa lain dan 

untuk menjadi umat yang cakap dan cerdas mengurus dan mengatur 

urusan dunia dan akhiratnya. Perintah itu tidak hanya diperuntukkan bagi 

kaum laki-laki saja, akan tetapi kaum perempuan pun termasuk di 

dalamnya.
29

 

Nabi Muhammad SAW. pernah memberikan rangsangan bahwa 

orang yang memberi pelajaran kepada kaum perempuan itu mendapatkan 

pahala yang berlipat ganda di akhirat.
30

  Rasulullah Saw. bersabda: 

دَ بْنَ فُضَيْلٍ عَنْ مُطَرِّفٍ عَنْ الشَعْبِِّ عَنْ أَبِْ بُ رْدَةَ عَ  عَ مَُُمَّ ثَ نَا إِسْحَاقُ بْنُ إِبْ رَاىِيْمَ سََِ نْ حَدَّ
أَبِْ مُوْسَى رَضِيَ الُله عَنْوُ قَالَ قَالَ رَسُوْلُ الِله صلى الله عليو وسلم مَنْ كَانَتْ لَوُ جَاريَِةٌ 

هَا ثَُُّ أَعْتَ قَهَا وَ تَ زَوَّجَهَا كَانَ لَوُ أَجْرَانِ   فَ عَالََاَ فَأَحْسَنَ إِلَي ْ
 

“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia 

mendengar   Muhammad bin Fudhail dari Muttharrif dari Asy-Sya‟biy 

dari Abu Burdah dari Abu Musa radhiallahu‟anhu berkata; Rasulullah 

SAW. bersabda: Siapa yang memiliki budak wanita lalu memberikan 

hak-haknya dan bersikap baik kepadanya kemudian dia bebaskan lalu 

dinikahinya maka baginya mendapat dua pahala.” (H.R Bukhari, No. 

2358) 

                                                             
28

 Ulyan Nasri, Akar Historis Pendidikan Perempuan Refleksi Pemikiran Tgkh. M. 

Zainuddin Abdul Madjid, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015, Cet 1), hal. 31-33  
29

 Sadari, Op.cit. hal. 37 
30

 Ibid, hal. 38 
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“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia 

mendengar  Muhammad bin Fudhail dari Muttharrif dari Asy-Sya‟biy 

dari Abu Burdah dari Abu Musa radhiallahu‟anhu berkata; Rasulullah 

SAW. bersabda: Siapa yang memiliki budak wanita lalu memberikan 

hak-haknya dan bersikap baik kepadanya kemudian dia bebaskan lalu 

dinikahinya maka baginya mendapat dua pahala.” (H.R Bukhari, No. 

2358) 

 

Dari hadis ini jelas bahwa Islam tidak melarang kaum perempuan 

untuk belajar dan mengajarkan ilmu, bahkan justru Islamlah yang 

mewajibkan kepada mereka untuk menuntut ilmu karena sudah menjadi 

haknya kaum perempuan untuk memperoleh pendidikan. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar pernah diteliti orang lain. 

Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kedudukan Perempuan Dalam Pandangan Islam (Analisis Wacana Kritis 

Terhadap Buku “Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan). Penelitian ini 

dilakukan oleh Nur Kholifah, Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negri 

Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017. Hasil penelitian menyimpulkan :  

1) Berdasarkan Dimensi Teks 

a. Struktur Makro 

Mengenai tema buku “Buya Hamka Berbicara tentang 

Perempuan” adalah kemuliaan perempuan dalam Islam. Tema 
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tersebut telah menjadi pernyataan bahwa kedudukan perempuan 

sangat penting dan mulia. 

b. Superstruktur 

Mengenai skematik, buku tersebut diawali dengan cover depan, 

cover dalam, daftar isi, dan halaman pengantar penerbit yang 

memberitahukan latar belakang disusunnya buku tersebut. Kemudian 

isi secara keseluruhan buku tersebut yakni mengenai kemuliaan 

perempuan, penghargaan perempuan, pembagian tugas, 

kepemimpinan laki-laki dan perempuan, dan pandangan kaum 

orientalis terhadap perempuan. Kemudian kesimpulannya adalah 

perempuan sangat mulia, kedudukan perempuan tidak lebih rendah 

dari laki-laki, serta nilai-nilai perempuan yang sangat dijaga dan 

dihormati. 

c. Struktur Mikro 

Berdasarkan semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris, dijumpai 

beberapa pemaknaan kata yang menunjukkan bahwa buku “Buya 

Hamka Berbicara tentang Perempuan” merupakan buku yang 

membahas mengenai kemuliaan perempuan serta kedudukan 

perempuan. 

2) Berdasarkan Dimensi Kognisi Sosial 

Buya Hamka memberikan pendapatnya juga berdasarkan peristiwa 

yang terjadi di zamannya. Sehingga, dalam hal ini Buya Hamka tidak 

hanya menggunakan skema person, skema diri, skema peran, melainkan 



24 
 

 

juga skema peristiwa. Skema peristiwa tersebut yakni pada tahun 1973 

muncul RUU Perkawinan sekuler dan RUU Perkawinan sekuler di 

Indonesia yang menurut beberapa sumber bahwa RUU Perkawinan 

sekuler yang diajukan merupukan upaya kaum sekuler untuk 

menggantikan UU Perkawinan yang telah ada. Hal tersebut timbul 

sebagai upaya Buya Hamka untuk membela kaum perempuan. 

3) Berdasarkan Dimensi Konteks Sosial 

Berdasarkan konteks sosial, perempuan boleh bekerja, terjun ke 

dunia politik, dan public. Begitupun berdasarkan dalil Al-Qur‟an yang 

diterjemahkan secara lurus dan dikompromikan. Perempuan juga boleh 

berpendidikan tinggi. Salah satu segi positif perempuan berpendidikan 

tinggi juga adalah perempuan dapat berfungsi dalam menata kehidupan 

politik dan publik menjadi lebih baik. Perempuan bukanlah makhluk 

yang lemah. Apabila perempuan memiliki kapasitas dan loyalitas, 

kemampuan, komitmen, dan memenuhi syarat serta mampu secara 

bersamaan melaksanakan fungsinya di keluarga maka boleh saja 

perempuan terjun ke dunia politik, publik , dan menjadi pemimpin.
31

 

2. Perempuan Menurut Pandangan Hamka. Penelitian ini dilakukan oleh Ari Aji 

Wijayanti, Mahasiswa Jurusan Studi Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yoyakartan pada 

tahun 2016. Hasil penelitian menyimpulkan : 

                                                             
31

 Nur Kholifah, KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM PANDANGAN ISLAM (Analisis 

Wacana Kritis Terhadap Buku “ Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan), (Jakarta: 

Universitas Islam  Negri Syarif Hidayatullah, 2017) 
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1) Menurut Hamka perempuan memiliki kedudukan yang sama di hadapan 

Tuhan dengan manusia yang lain. Perempuan memiliki hak yang sama 

dan memiliki kewajiban yang sama. Perempuan mendapat jaminan yang 

tinggi dan mulia, jelas dan nyata kesamaan tugasnya dengan laki-laki, 

sama-sama memikul kewajiban dan sama-sama mendapatkan hak. 

Mereka memiliki tugas yang sama dalam menegakkan agama, kebaikan, 

kebenaran dan keadilan dalam pembangunan masyarakat. 

2) Masalah – Masalah Perempuan dalam Islam 

a. Penciptaan Perempuan 

b. Kejatuhan Manusia dari Surga ke Dunia 

c. Kepemimpinan Perempuan dalam Rumah Tangga.
32

   

3. Pendidikan Perempuan Menurut Murtadha Muthahhari (Kajian Buku “Filsafat 

Perempuan Dalam Islam). Penelitian ini dilakukan oleh Nirman, Mahasiswa 

Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yoyakartan pada tahun 2015. Hasil penelitian 

menyimpulkan : 

a. Konsep Pendidikan Perempuan 

Perempuan yang terdidik tentu akan mampu memberikan 

pendidikan yang baik terhadap anak, suami, keluarga, dan masyarakat. 

Kualitas perempuan menjadi karakteristik keluarga dan meluas pada 

karakteristik Negara sebagai muslim pendidikan yang tepat bagi 

perempuan adalah bentuk pengetahuan yang bersumber dari Al-Qur‟an 

                                                             
32

 Ari Aji Wijayanti, Perempuan Menurut Pandangan Hamka, (Yogyakarta: Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016) 
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dan hadis serta pengetahuan umum. Beragam budaya dan karakteristik 

perempuan yang muncul dari barat harus mampu disaring sehingga 

perempuan Islam mampu tangguh menghadapi peradaban zaman 

modern. 

Bersumber dari pendapat beberapa tokoh khusus murthada 

muthahhari, ada beberapa aspek pendidikan yang perlu dipersiapkan bagi 

perempuan supaya mampu menjadi muslimah sejati. Pendidikan tersebut 

antara lain: pertama, pendidikan fisik. Pendidikan fisik penting diberikan 

kepada perempuan sebab tugasnya biologisnya menuntut perempuan 

untuk mengerti dan mempersiapkan dirinya seperti tentang haid, 

melahirkan, menyusui, dan lain-lain. Kedua, pendidikan intelektual dan 

seni. Dengan kematangan intelektual perempuan diharapkan mampu 

bersikap obyektif dalam segala hal dan mampu menikmati faedah ilmu 

pengetahuan. Dengan seni perempuan akan mampu mengolah rasa dan 

meningkatkan cita estetikanya. Ketiga, pendidikan moral. Menurut 

murtadha muthahhari perempuan harus menjaga moralitas dalam 

berpakaian, bersikap, serta menjaga kemuliaan dan kehormatannya 

sebagai perempuan. 

Pemahaman status sosial perempuan dalam Islam juga perlu 

dipahami oleh setiap orang yang bertanggungjawab mendidik. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman perempuan akan mampu 

tersalurkan secara optimal. 
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b. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Buku “Filsafat Perempuan Dalam 

Islam” 

Banyak nilai yang tersurat maupun tersirat dalam penyampaian 

murtadha muthahhari pada buku “ Filsafat Perempuan dalam Islam”. Di 

antara nilai-nilai tersebut yaitu nilai tauhid, nilai kebersamaan antara 

laki-laki dan perempuan, nilai tanggungjawab, dan nilai “egalitas” yang 

menolak “ekualitas”. Nilai-nilai tadi adalah pegangan yang harus dimiliki 

dan dipahami semua umat Islam agar terwujud keadilan, kesejahteraan, 

keharmonisan antara laki-laki dan perempuan. Nilai-nilai tersebut juga 

seharusnya tertanam dalam konsep pendidikan kita sehingga perempuan 

mampu membawa peradaban yang lebih mulia.
33

 

Perbedaan penelitian yang penulis teliti dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian yang penulis teliti ini lebih fokus kepada 

konsep pendidikan perempuan perspektif Buya Hamka, sedangkan 

beberapa penelitian terdahulu di atas adalah penelitian yang fokus kepada 

kedudukan perempuan dalam Islam, masalah-masalah perempuan dalam 

Islam serta fokus kepada konsep pendidikan perempuan menurut 

murtadha muthahhari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research) yang kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 

kepustakaan tanpa memerlukan riset lapangan.
34

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan yang tidak terbatas oleh tempat 

dan Penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan 01 Februari 2021 hingga 04 

April 2021. 

C. Sumber Data 

a. Sumber data primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian utama atau 

pokok penelitian.
35

 Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan 

adalah Buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan karya Prof. Dr. 

Hamka yang diterbitkan oleh Gema Insani pada tahun 2014 dan terdiri dari 134 

halaman. 

b. Sumber Data sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung memberikan 

data dalam pengumpulan data.
36

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

antara lain, jurnal, artikel, karya ilmiah yang sesuai dengan pembahasan dalam 

penelitian ini, juga buku-buku yang relevan serta dapat mendukung 

pendalaman dan ketajaman analisis penelitian ini, seperti buku yang ditulis 
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 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), hal. 1-2 
35

 Ibid, hal. 58 
36

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),  hal. 62 



29 
 

 

oleh M. Quraish Shihab dengan judul perempuan, buku yang ditulis oleh Dr. 

Majdah Amir seorang ulama perempuan dari Universitas Al-Azhar, Kairo, 

dengan Judul Buku Pegangan Utama Fiqh Wanita, buku yang ditulis oleh 

Murtadha Muthahhari dengan judul perempuan dan hak-haknya menurut 

pandangan Islam, Ringkasan Kitab Al Umm karya Imam Syafi‟i dan buku 

pendukung lainnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau 

sedang diteliti.
37

 Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, 

laporan penelitian, karya ilmiah, ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis 

lainnya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik telaah dokumentasi 

atau sering dikenal dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu cara 

pencarian data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
38

 Dokumen 

tersebut digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai gambaran harkat 

dan martabat perempuan yang terkandung dalam buku Buya Hamka Berbicara 

tentang Perempuan. 
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Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

Pertama, penulis membaca secara menyeluruh buku Buya Hamka Berbicara 

tentang Perempuan dilanjutkan dengan mengamati bagaimana pendidikan 

perempuan yang terkandung dalam buku Buya Hamka Berbicara tentang 

Perempuan tersebut. Kedua, penulis mengumpulkan referensi-referensi yang 

berkaitan dengan penelitian penulis, yakni mengenai pendidikan perempuan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada hakikatnya adalah sebuah kegiatan untuk 

mengatur, menyusun, mengidentifikasi, memberi kode, dan mengkategorikannya 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya 

berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa 

dipahami dengan mudah.
39

 Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis teks dengan menggunakan metode analisis isi.  

Langkah-langkah analisis data dalam buku Buya Hamka Berbicara tentang 

Perempuan antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti membuat kriteria pendidikan perempuan berdasarkan data yang 

diperoleh dari sumber data sekunder. 

2. Peneliti membaca buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan Karya 

Prof. Dr. Hamka secara komprehensif dan kritis. 

3. Peneliti mengamati dan mengidentifikasi paragraph yang menunjukkan kriteria 

pendidikan perempuan. 
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4. Peneliti mengklasifikasikan pendidikan perempuan yang ditemukan dalam 

buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan. 

5. Peneliti menjabarkan pembahasan terhadap pendidikan perempuan yang 

ditemukan dalam buku Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan dengan 

teori pendukung sumber data sekunder dan data relevan lainnya. 

6. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti dan menganalisis buku Buya Hamka Berbicara tentang 

Perempuan karya Buya Hamka dengan analisis pendidikan perempuan, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa buku Buya Hamka Berbicara 

tentang Perempuan adalah buku yang berisi tentang pendidikan perempuan mulai 

dari kemuliaan perempuan hingga hak-hak yang diberikan oleh Islam kepada 

perempuan itu sendiri. Pendidikan perempuan yang terdapat dalam buku Buya 

Hamka Berbicara tentang Perempuan antara lain adalah: 

Pertama, memberikan pengetahuan tentang kemuliaan perempuan. Kedua, 

memberikan pemahaman mengenai hak dan kewajiban perempuan. Ketiga, 

memberikan pengetahuan tentang pembagian tugas. Keempat, memberikan 

penjelasan tentang harga diri perempuan. Kelima, memberikan pengetahuan 

tentang perempuan sebagai seorang ibu. Keenam, memberikan penjelasan 

mengenai hak perempuan. Ketujuh, memberikan pengetahuan bahwa perempuan 

dunia lebih mulia daripada bidadari. Kedelapan, memberikan pengetahuan tentang 

jaminan hak milik bagi perempuan. Kesembilan, menjelaskan hak istimewa 

perempuan. Kesepuluh, menunjukkan hak pendidikan perempuan. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan antara 

lain:  

1. Bagi guru, peneliti berharap agar mampu memahami dan mendalami nilai 

pendidikan perempuan yang terdapat dalam buku-buku ilmiah lainnya seperti 

buku Buya Hamka Berbicara tentang perempuan, dan menjadikannya sebagai 

salah satu referensi dalam pembelajaran agar pelajaran tidak hanya terpaku 

pada buku pegangan siswa saja dan dapat memperluas pengetahuan mengenai 

pendidikan perempuan. 

2. Kepada masyarakat, khususnya kaum laki-laki harus menghormati dan 

menghargai perempuan serta memuliakannya, dan bagi perempuan harus 

memuliakan dirinya agar dimuliakan oleh kaum laki-laki. 

3. Kepada masyarakat, khususnya kaum perempuan hendaknya membaca buku 

Buya Hamka Berbicara tentang Perempuan serta memahami isinya agar 

mengetahui bagaimana sebenarnya Islam memuliakannya dan menanamkannya 

dalam kehidupan agar menjadi perempuan yang shalihah dan taat kepada Allah 

Ta‟ala. 
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